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ABSTRAK

Anemia pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan serius dengan prevalensi tinggi di Indonesia
(37% menurut WHO). Kepatuhan Antenatal Care (ANC) penting untuk menurunkan anemia,
namun banyak ibu hamil belum patuh, berpotensi menghambat kesehatan maternal dan neonatal.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hubungan kepatuhan ANC dengan perilaku pencegahan
anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Ledokombo. Desain penelitian ini adalah
kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh
ibu hamil trimester ketiga pada Januari 2025 di Wilayah Kerja Puskesmas Ledokombo (294 orang,
rerata 98 per 3 bulan). Sampel terdiri dari 79 ibu hamil yang diambil secara multi stratified
sampling dengan pendekatan cluster random sampling menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan
data menggunakan observasi buku KIA (ANC) dan kuesioner. Analisis data menggunakan uji Chi-
Square. Jumlah terbesar responden memiliki kepatuhan ANC tinggi (59,5%) dan perilaku
pencegahan anemia optimal (57,0%). Uji Chi-Square menunjukkan p-value <0,001,
mengindikasikan hubungan signifikan antara kepatuhan ANC dengan perilaku pencegahan anemia
dengan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 30,857 menunjukkan ibu hamil yang patuh ANC berpeluang
30 Kali lipat memiliki perilaku pencegahan anemia yang optimal. Terdapat hubungan signifikan
antara kepatuhan ANC dengan perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil di Puskesmas
Ledokombo.

Kata Kunci: Kepatuhan Antenatal Care (ANC), Perilaku Pencegahan Anemia, Ibu Hamil.

ABSTRACT

Anemia in pregnant women is a serious health problem with a high prevalence in Indonesia (37%
according to WHO). Antenatal care (ANC) compliance is important to reduce anemia, but many
pregnant women are not compliant, potentially hampering maternal and neonatal health. This
study aims to identify the relationship between ANC compliance and anemia prevention behavior
among pregnant women in the Ledokombo Health Center Working Area. The design of this study
was quantitative correlation with a cross-sectional approach. The population of this study was all
third trimester pregnant women in January 2025 in the Ledokombo Health Center Working Area
(294 people, an average of 98 per 3 months). The sample consisted of 79 pregnant women who
were taken by multi stratified sampling with a cluster random sampling approach using the Slovin
formula. Data collection used observation of MCH (ANC) book and questionnaire. Data analysis
used Chi-Square test. The largest number of respondents had high ANC compliance (59.5%) and
optimal anemia prevention behavior (57.0%). The Chi-Square test showed a p-value <0.001,
indicating a significant relationship between ANC adherence and anemia prevention behavior
with an Odds Ratio (OR) value of 30.857 indicating that pregnant women who adhere to ANC
have a 30-fold chance of having optimal anemia prevention behavior. There is a significant
relationship between ANC compliance and anemia prevention behavior among pregnant women at
Puskesmas Ledokombo.

Keywords: Adherence To Antenatal Care (ANC), Anemia Prevention Behavior, Pregnant Women.

PENDAHULUAN
Kepatuhan Antenatal Care (ANC) pada ibu hamil menjadi perhatian utama dalam
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upaya meningkatkan kesehatan maternal dan neonatal. Kehamilan merupakan proses
alami yang menyebabkan berbagai perubahan fisik pada ibu yang dapat menimbulkan rasa
tidak nyaman dan berpotensi menimbulkan risiko jika tidak mendapatkan pemantauan
yang tepat. Oleh karena itu, penting untuk mendapatkan pengawasan dan pendidikan
kesehatan dari petugas kesehatan melalui program Antenatal Care (Marsanda & Fitriahari,
2023).

Angka kejadian anemia Menurut World Health Organization (WHO) dikalangan ibu
hamil di Indonesia mencapai 37% (WHO, 2023). Menunjukkan kurangnya kesadaran akan
pentingnya tindakan pencegahan melalui ANC, yaitu pemeriksaan kehamilan secara
berkala dilakukan untuk mengawasi kondisi kesehatan ibu dan perkembangan janin.
Berdasarkand ata Profil Kesehatan Provinsi Jawa Timur Tahun 2023, sebanyak 70% ibu
hamil yang mengikuti kunjungan ANC secara teratur memiliki prevalensi anemia di
sebesar 15%. Sementara itu, pada 30% ibu hamil yang tidak rutin melakukan kunjungan
angka prevalensi anemia meningkat 40%. Fakta ini menunjukkan bahwa kepatuhan dalam
menjalani kunjungan ANC sangat penting untuk menurunkan angka kejadian anemia di
kalangan ibu hamil di Provinsi Jawa Timur (Asiva Noor, 2020). Data riskesda 2018
mencatat bahwa prevalensi anemia nasional mencapai 48,9%, sementara data tahun 2013

menunjukkan angka 37,1% yang berarti 24 ibu hamil mengalami anemia. Data
prevalensi di kabupaten probolinggo 12,4% ibu hamil di Provinsi Jawa Timur(Asiva Noor,
2020). Data riskesda 2018 mencatat bahwa prevalensi anemia nasional mencapai 48,9%,
sementara data tahun 2013 menunjukkan angka 37,1% yang berarti 24 ibu hamil
mengalami anemia. Data prevalensi di kabupaten probolinggo 12,4% ibu hamil
mengalami kurang energi kronis yang disertai anemia (Kemenkes, 2021). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Adriana, 2022) mengenai hubungan antara frekuensi
kunjungan ANC dan kejadian anemia pada ibu hamil, ditemukan bahwa 42,5% responden
tidak patuh dalam melakukan kunjungan ANC, sedangkan 57,5%lainyya menunjukkan
kepatuhan. Dari segi kondisi anemia, sebanyak 22,5% ibu hamil tidak mengalami anemia,
67,5% mengalami anemia ringan, dan 10% mengalami anemia sedang.

Pelayanan antenatal adalah serangkaian upaya penting yang bertujuan untuk
memastikan proses kehamilan berlangsung secara normal, sehingga ibu hamil dapat
menjalani masa kehamilannya dengan aman dan sehat. Perilaku ANC yang dilakukan
secara konsisten bertujuan untuk mencegah terjadinya komplikasi, menjaga kesehatan ibu
dan janin, serta mempersiapkan ibu untuk persalinan yang aman (Ayuningtyas, 2020). Ibu
hamil memerlukan asupan gizi yang seimbang dan berkualitas, mencakup makronutrien
seperti karbohidrat, protein, lemak, serta mikronutrien berupa vitamin dan mineral guna
mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin secara optimal. lbu hamil yang
mengonsumsi makanan seimbang dapat menjaga kesehatan gizi yang baik, sehingga risiko
terjadinya anemia dapat diminimalkan (Fitriah et al., 2023). Selain itu, kepatuhan
melakukan pemeriksaan kehamilan sangat penting dalam memantau kesehatan ibu dan
janin serta mendeteksi dini maslaah kesehatan. Kepatuhan ANC dalam menjalani
pemeriksaan ANC dipengaruhi oleh dukungan keluarga, sikap positif ibu, tingkat
pendidikan dan pengetahuan akan pentingnya pemeriksaan kehamilan. Dukugan
emosional dari suami dan keluarga membangun rasa percaya diri dan mendorong ibu
hamil untuk lebih tegas dalam melakukan kunjungan antenatal (Mehuli et al., 2023).
Program edukasi kesehatan yang dirancang secara efektif mampu meningkatkan
pemahaman ibu hamil tentang pentingnya gizi dan pemeriksaan rutin, sehingga
mendorong perubahan perilaku positif yang berdampak pada kesehatan selama masa
kehamilan (Erryca et al., 2022).

Pemeriksaan Anteatal Care (ANC) untuk memastikan kesehatan ibu dan bayi. Hal ini
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bertujuan untuk membangun kepercayaan diri, mendeteksi komplikasi, menyiapkan
kelahiran, dan menjaga agar kehamilan berjalan normal. Tingkat kepatuhan ibu dalam
pemeriksaan ini dipengaruhi oleh dukungan keluarga khususnya suami, serta pendidikan
dan pengetahuan tentang pentingnya pemeriksaan (Wahyuningsih & Palupi, 2020). Oleh
karena itu, solusi yang dapat diterapkan termasuk meningkatkan dukungan emosional dari
keluarga dapat membantu membangun kepercayaan diri ibu hamil. Selain itu, keterlibatan
tenaga kesehatan sangat penting untuk memberikan dorongan dan arahan yang tepat
selama kehamilan. Selain itu, program pendidikan kesehatan yang efektif dapat
meningkatkan kesadaran ibu mengenai gizi dan pentingnya pemeriksaan rutin, sehingga
mendorong perubahan perilaku positif.

Berdasarkan kondisi ini peneliti tertarik untuk mengkaji kepatuhan Antenatal Care
(ANC) dan perilaku pencegahan kejadian anemia pada ibu hamil. Kondisi anemia pada
masa kehamilan berisiko menimbulkan berbagai komplikasi yang membahayakan
kesehatan ibu maupun janin termasuk risiko kematian, oleh karena itu menjaga asupan zat
besi, rutin memriksakan kesehatan dan meningkatkan kesadaran penceghan anemia sangat
penting bagi ibu dan janin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kuantitatif desain korelasional dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati hubungan antara kepatuhan Antenatal
Care (ANC) dan perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Ledokombo. Data akan dikumpulkan pada satu waktu tertentu untuk
menganalisis keterkaitan antara variabel bebas dan variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan dan membahas secara mendalam tentang interprestasi hasil
penelitian dan diskusi mengenai Hubungan Kepatuhan Antenatal Care (ANC) dengan
perilaku pencegahan kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas
Ledokombo. Beberapa hal yang akan disajikan termasuk penjelasan tentang hasil, dan
implikasi yang berkaitan dengan keperawatan. Keterbatasan penelitian juga diuraikan
untuk menjadi bahan evaluasi pada penelitian selanjutnya.

A. Interprestasi dan diskusi hasil

Pada bab ini interpretasi dan diskusi hasil menjelaskan tentang variabel penelitian
yang memiliki hubungan antara variabel independen (Kepatuhan Antenatal care) dengan
variabel dependen (Perilaku Pencegahan Kejadian Anemia) Pada Ibu Hamil di Wilayah
Kerja Puskesmas Ledokombo.

1. Kepatuhan Antenatal Care (ANC) pada Ibu Hamil

Hasil dari penelitian menunjukan bahwasannya kepatuhan antenatal care (ANC)
pada ibu hamil trimester Il di wilayah kerja Puskesmas Ledokombo Jumlah sebagian
besar berada dalam kategori Patuh.

Beberpapa faktor yang dapat dipengaruhi kepatuhan Antenatal Care (ANC) pada ibu
hamil seperti usia, pendidikan, pekerjaan, paritas dan jarak tempat tinggal ke layanan
keseahatan. Berdasarkan usia seseorang berperan dalam membentuk cara berpikir. lbu
hamil yang berada dalam usia produktif yaitu 20-35 tahun, umumnya memiliki pola pikir
yang lebih logis dibandingkan dengan mereka yang usianya lebih muda. Oleh karena itu,
wanita yang berada pada fase puncak kehidupannya cenderung lebih terdorong untuk
mengelola kehamilannya dengan baik (Padilah et al., 2024).

Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seorang ibu hamil dapat memengaruhi sejauh
mana memahami berbagai aspek kesehatan, termasuk pentingnya menjaga kondisi fisik
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dan mental selama kehamilan. Ibu hamil dengan latar belakang pendidikan yang lebih
tinggi umumnya memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi yang akurat dan
relevan mengenai kehamilan. Hal ini memungkinkan ibu hamil untuk memiliki
pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya nutrisi, pemeriksaan rutin
kehamilan, serta risiko yang mungkin timbul jika pola hidup tidak dijaga dengan baik.
Dengan pengetahuan tersebut, ibu hamil cenderung memiliki persepsi yang lebih positif
dan realistis terhadap proses kehamilan, serta lebih sadar dalam menerapkan pola makan
sehat demi mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin secara optimal (Dewi et al.,
2021).

Pekerjaan ibu hamil mayoritas sebagai ibu rumah tangga yang umumnya memiliki
waktu lebih leluasa untuk melakukan pemeriksaan kehamilan ANC, sebagaimana
dijelaskan oleh (Panjaitan et al., 2024) dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki
pekerjaan di luar rumah dan keterbatasan waktu akibat kesibukan kerja. Ibu dengan jumlah
kelahiran yang lebih banyak cenderung kurang konsisten dalam melakukan kunjungan
pemeriksaan kehamilan ANC sedangkan ibu yang baru pertama kali hamil biasanya
menunjukkan semangat yang lebih tinggi. Meski demikian tingkat kepatuhan yang tinggi
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kesadaran dan pengetahuan yang baik
kemungkinan besar hasil dari program edukasi kesehatan yang efektif dapat meningkatkan
kepatuhan terhadap ANC, bahkan pada ibu yang sudah mengalami kehamilan beberapa
kali multigravida (Rahma Tunny & Asih Dwi Astuti, 2023).

Tingginya tingkat kepatuhan juga bisa dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti
jarak antara tempat tinggal dan fasilitas kesehatan. Jumlah terbesar tinggal dalam radius 1—
3 km dari layanan kesehatan, yang tergolong mudah dijangkau. Tempat tinggal yang
terlalu jauh dengan akses yang sulit dapat mengurangi motivasi ibu hamil untuk
melakukan pemeriksaan kehamilan ANC. Dengan demikian, kemudahan akses menjadi
salah satu faktor penting dalam mendorong kepatuhan. Selain itu dukungan emosional dari
suami dan keluarga turut memainkan peran signifikan dalam membangun rasa percaya diri
ibu hamil serta mendorong mereka untuk lebih konsisten menjalani kunjungan antenatal
(Susanti et al., 2025).

Berdasarkan temuan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat kepatuhan
antenatal care (ANC) pada ibu hamil trimester 111 di wilayah kerja Puskesmas Ledokombo
tergolong tinggi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia, pendidikan, pekerjaan,
paritas, jarak tempat tinggal ke fasilitas kesehatan, serta dukungan keluarga. Ibu hamil
yang berada pada usia produktif, memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi, tidak
memiliki pekerjaan di luar rumah, dan tinggal dekat dengan fasilitas kesehatan cenderung
lebih patuh dalam melakukan pemeriksaan kehamilan. Selain itu, efektivitas program
edukasi kesehatan serta dukungan emosional dari suami dan keluarga juga turut berperan
dalam meningkatkan kesadaran dan motivasi ibu hamil untuk menjalani pemeriksaan
ANC secara rutin.

2. Perilaku Pencegahan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil

Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa perilaku pencegahan kejadian
anemia pada ibu hamil trimester 11l di wilayah kerja Puskesmas Ledokombo Jumlah
sebagian besar berada dalam kategori Optimal. Pada penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian dari (Nurhaliza et al., 2025) yang memiliki perilaku pencegahan anemia yang
optimal. Pada penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Fitri & Sri,
2023) dimana hasil menunjukkan bahwasannya responden ibu hamil yang diambil
memiliki perilaku optimal dalam mencegah anemia kehamilan.

Pendidikan berperan penting dalam mencegah anemia pada ibu hamil. Dari hasil
penelitian didapatkan jumlah terbesar responden memiliki latar belakang pendidikan
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Sekolah Menengah Atas (SMA). (Demsa et al., 2021) menyatakan bahwa ibu dengan
pendidikan tinggi lebih paham pentingnya nutrisi, konsumsi zat besi, dan kepatuhan pada
program kesehatan yang membantu mengurangi anemia dan meningkatkan kesehatan ibu
serta janin. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang memadai menjadi
fondasi bagi pemahaman dan penerapan perilaku pencegahan anemia yang optimal.
(Kartini, 2024) juga menegaskan bahwa pengetahuan yang memadai, yang sering Kkali
terkait dengan pendidikan, sangat penting, namun pengetahuan tersebut harus diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari untuk memberikan dampak positif pada kesehatan.

Sebagian besar responden memiliki pendapatan yang setara atau di bawah Upah
Minimum Regional (UMR), yang berpotensi menjadi hambatan dalam pemenuhan
kebutuhan gizi. Meskipun demikian, perilaku gizi yang baik tetap dapat diwujudkan
melalui kemudahan akses terhadap berbagai sumber informasi dan dukungan sosial.
Berbagai media informasi seperti brosur, poster, televisi, radio, situs web, aplikasi mobile,
serta penyuluhan dari tenaga kesehatan terbukti efektif dalam menyampaikan edukasi
terkait pencegahan anemia (Hurin’in et al., 2022). Selain itu dukungan sosial yang berasal
dari keluarga, pasangan, teman, maupun tenaga kesehatan memainkan peran penting
dalam membantu ibu hamil mempertahankan pola makan yang sehat serta memberikan
dorongan motivasi selama masa kehamilan. (Duhita et al., 2024) menjelaskan bahwa
dukungan sosial mencakup pemberian edukasi, informasi gizi yang akurat, motivasi,
dorongan emosional, pemantauan pola makan, serta pengelolaan stres. Seluruh aspek
tersebut memberikan pengaruh positif terhadap keputusan dalam memilih makanan dan
tindakan pencegahan yang dilakukan oleh individu.

Peneliti berasumsi bahwa perilaku pencegahan kejadian anemia pada ibu hamil
trimester 111 di wilayah kerja Puskesmas Ledokombo sebagian besar berada dalam
kategori optimal, yang menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil telah memiliki kesadaran
dan pemahaman yang baik dalam menjaga status gizinya selama kehamilan. Perilaku ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama tingkat pendidikan yang memadai, dimana ibu
dengan pendidikan minimal SMA cenderung memiliki pemahaman lebih baik tentang
pentingnya nutrisi, konsumsi zat besi, dan kepatuhan terhadap program kesehatan.
Meskipun sebagian besar responden memiliki pendapatan yang setara atau di bawah
UMR, perilaku pencegahan anemia tetap dapat terwujud melalui akses informasi
kesehatan yang luas dan dukungan sosial yang kuat dari keluarga, pasangan, maupun
tenaga kesehatan. Dukungan ini tidak hanya memberikan informasi dan edukasi yang
dibutuhkan, tetapi juga motivasi emosional yang membantu ibu hamil mempertahankan
pola makan yang sehat dan perilaku hidup yang mendukung kesehatan selama masa
kehamilan. Dengan demikian, kombinasi antara pendidikan, informasi yang mudah
diakses, serta dukungan sosial yang baik berperan besar dalam menciptakan perilaku
pencegahan anemia yang optimal.

Hubungan Kepatuhan Antenatal Care (ANC) dengan Perilaku Pencegahan Kejadian
Anemia pada Ibu Hamil

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square pada 79 ibu hamil,
diperoleh nilai p-value sebesar <0,001, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan Antenatal
Care (ANC) dengan perilaku pencegahan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Ledokombo. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti
terdapat hubungan yang nyata antara kedua variabel tersebut. Analisis lanjutan
menunjukkan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 30,857, yang mengindikasikan bahwa ibu
hamil yang patuh dalam menjalani ANC memiliki peluang sekitar 30,857 kali lebih besar
untuk menerapkan perilaku pencegahan anemia yang optimal dibandingkan dengan ibu
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hamil yang tidak patuh.

Kepatuhan dalam melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) juga berperan
penting dalam mencegah anemia. Selama kunjungan ANC, ibu hamil tidak hanya
mendapatkan suplemen zat besi, tetapi juga layanan edukasi gizi dan pemeriksaan
kesehatan secara menyeluruh yang membantu mendeteksi dini kondisi anemia dan
memperbaiki pola hidup selama kehamilan. Dengan demikian, kombinasi antara
kepatuhan konsumsi suplemen, gizi seimbang, serta keterlibatan aktif dalam layanan ANC
sangat efektif dalam menurunkan risiko anemia pada ibu hamil (Nurdin et al., 2020).
Kepatuhan terhadap Antenatal Care (ANC) juga dipengaruhi oleh paritas, di mana ibu
hamil yang telah memiliki pengalaman melahirkan beberapa kali cenderung lebih patuh
dalam menjalani pemeriksaan kehamilan. Pengalaman sebelumnya membuat mereka lebih
memahami pentingnya pemantauan kehamilan secara rutin, sehingga termotivasi untuk
menjaga kesehatan diri dan janin melalui kunjungan ANC yang teratur (Kurniawati,
2025).

Perilaku pencegahan mengacu pada tindakan yang diambil untuk mencegah
timbulnya penyakit atau masalah kesehatan sebelum kondisi tersebut muncul (Mirwanti et
al., 2021). Pemberian suplementasi zat besi secara rutin selama kehamilan terbukti efektif
mencegah anemia. Mengonsumsi minimal 40 mg per hari sejak trimester kedua hingga
postpartum dapat meningkatkan kadar hemoglobin dan menurunkan defisiensi anemia
besi. Kepatuhan mengonsumsi minimal 90 tablet sangat penting untuk mengurangi risiko
komplikasi pada ibu dan janin. Edukasi dan pemantauan oleh tenaga kesehatan juga
memperkuat efektivitas pencegahan anemia ini (Halimu Husna, 2021).

Pada penelitian terkait hasil dari penelitian (Kartini, 2024) di Kelurahan
Panrannuangku, diketahui bahwa pengetahuan ibu hamil mengenai anemia memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kehadiran mereka dalam kunjungan ANC. lbu hamil
yang memiliki pemahaman yang baik cenderung lebih konsisten mengikuti jadwal
kunjungan ANC karena mereka mengerti pentingnya pemeriksaan serta edukasi dalam
mencegah anemia selama masa kehamilan. Peneliti menyoroti bahwa kunjungan ANC
tidak hanya berfungsi sebagai pemeriksaan kesehatan semata, melainkan juga sebagai
momen penting untuk meningkatkan kesadaran ibu mengenai konsumsi suplemen zat besi
dan pola makan yang seimbang. Sebaliknya, kurangnya informasi yang diperoleh selama
ANC dapat menyebabkan rendahnya tingkat kunjungan kunjungan dan berpotensi
meningkatkan risiko anemia pada ibu hamil.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi variabel tersebut, yaitu seperti usia,
pendidikan terakhir suami, pendidikan terakhir istri, pekerjaan suami, pekerjaan istri, suku,
jarak tempat tinggal ke layanan kesehatan, pendapatan keluarga serta paritas. Dalam
penelitian ini, mayoritas ibu hamil berada pada usia 20-35 tahun, dengan jumlah
terbanyak suami dan istri memiliki tingkat pendidikan terakhir pada jenjang SMA.
Sebagian besar suami bekerja sebagai buruh tani, dan istri mayoritas berprofesi sebagai
ibu rumah tangga. Jarak tempat tinggal ke pelayanan kesehatan dengan jumlah terbanyak
berada dalam kisaran 1-3 km. Sebagian besar pendapatan keluarga berada di bawah Upah
Minimum Regional (UMR), dan jumlah paritas ibu hamil terbanyak berada pada kisaran
2-4 (multigravida).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ibu hamil yang patuh dalam kunjungan
ANC cenderung memiliki perilaku pencegahan anemia yang lebih baik, seperti rutin
mengonsumsi suplemen zat besi dan menjaga pola makan. ANC berperan penting tidak
hanya dalam memantau kesehatan, tetapi juga dalam meningkatkan pengetahuan ibu
tentang pencegahan anemia. Faktor-faktor demografi seperti usia, pendidikan, pekerjaan,
pendapatan, jarak layanan, dan paritas turut memengaruhi tingkat kepatuhan. Oleh karena
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itu, peningkatan kepatuhan ANC menjadi langkah strategis dalam mencegah anemia dan
menjaga kesehatan kehamilan.
B. Keterbatasan penelitian

Di dalam penelitian ini peneliti menghadapi beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Instrumen penelitian berupa kuesioner, tidak di uji validitas dan reliabilitasnya pada
variabel Y dikarenakan keterbatasan waktu. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan pengujian ini agar data yang dikumpulkan lebih akurat dan dapat
diandalkan.

2. Penelitian ini belum mengkaji variabel confounding sehingga disarankan untuk
memasukkan variabel tersebut dalam penelitian selanjutnya agar analisis menjadi
lebih lengkap.

C. Implikasi terhadap pelayanan keperawatan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepatuhan
ibu hamil dalam menjalani Antenatal Care (ANC) dengan perilaku pencegahan kejadian
anemia. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam penguatan tatanan layanan
kesehatan, terutama dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan anak.
Dalam konteks layanan keperawatan, hal ini mengindikasikan perlunya peran aktif
perawat dalam mendorong kepatuhan ANC melalui pendekatan edukatif yang efektif dan
berkelanjutan. Perawat tidak hanya bertugas melakukan pemantauan fisik, tetapi juga
berperan sebagai fasilitator edukasi, motivator, dan pendamping ibu hamil untuk
membangun kesadaran akan pentingnya pemeriksaan kehamilan, konsumsi zat besi, serta
penerapan pola makan sehat.

Selain itu, hasil penelitian ini juga menekankan pentingnya dukungan sosial dan
akses informasi dalam membentuk perilaku pencegahan anemia. Oleh Kkarena itu,
pelayanan keperawatan perlu diarahkan untuk memperkuat promosi kesehatan berbasis
keluarga dan komunitas, serta meningkatkan kompetensi perawat dalam komunikasi
kesehatan dan pemberdayaan pasien. Dengan demikian, pelayanan keperawatan tidak
hanya bersifat kuratif, tetapi juga promotif dan preventif, yang pada akhirnya mendukung
terciptanya kehamilan yang sehat dan menurunkan risiko komplikasi anemia pada ibu
hami

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kepatuhan Antenatal Care (ANC) ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Ledokombo
jumlah terbesar berada dalam kategori patuh.
2. Perilaku pencegahan kejadian anemia pada ibu hamil wilayah kerja Puskesmas
Ledokombo jumlah terbesar berada dalam kategori optimal.
3. Terdapat hubungan kepatuhan antenatal care (ANC) dengan perilaku pencegahan
kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja puskesmas Ledokombo.
Saran
Melalui skripsi ini maka disarankan bagi:
1. lbu Hamil
Diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan dalam menjalani kunjungan ANC secara
rutin dan disiplin dalam mengonsumsi tablet Fe meskipun mengalami efek samping
ringan. Selain itu, ibu hamil perlu memperhatikan asupan gizi selama kehamilan agar
anemia dapat dicegah.
2. Keluarga
Diharapkan keluarga, khususnya suami untuk aktif mendukung ibu hamil dalam
rutin memeriksakan kehamilan dan mencegah anemia, seperti dengan membantu
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mengingatkan konsumsi tablet zat besi dan menjaga pola makan sehat. Dukungan ini
penting agar ibu lebih patuh terhadap ANC dan tetap sehat selama kehamilan.
3. Masyarakat

Disarankan Perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya dukungan keluarga,
khususnya suami, terhadap ibu hamil dalam mengikuti ANC dan menjaga pola konsumsi
gizi yang baik untuk mencegah anemia. Masyarakat juga diharapkan lebih aktif membantu
ibu hamil dalam mengakses layanan kesehatan.
4. Tenaga Kesehatan

Disarankan untuk memberikan konseling yang lebih intensif dan personal, terutama
dalam mengatasi kendala seperti efek samping tablet Fe dan rendahnya tingkat pendidikan
ibu hamil. Pendampingan keluarga juga perlu diperkuat agar ibu merasa didukung dalam
menjalani kehamilan sehat.
5. Instansi Pelayanan Kesehatan

Disarankan instansi kesehatan meningkatkan program edukasi dan sosialisasi
mengenai pentingnya kunjungan Antenatal Care (ANC) dan konsumsi tablet Fe secara
rutin. Program ini harus lebih menjangkau ibu hamil di desa dengan pendekatan yang
mudah dipahami dan ramah budaya setempat.
6. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan jika melakukan penelitian serupa terkait dengan perilaku pencegahan
kejadian anemia maka dilakukan uji validitas terlebih dahulu. selain itu, faktor-faktor yang
menjadi confounding untuk terjadinya perilaku pencegahan anemia sebaiknya dikaji dan
dilakukan riset lebih lanjut agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.
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